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BAB 1V
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan, dan hasil analisis yang telah

penulis amati pada program Indonesia Lawak Klub, Unsur humor dalam

fundbuppod [S] yijIw p1dID YDH

acara Indonesia Lawak Klub ini tergolong beragam baik dari aspek
bahasa, aspek logika, aspek bentuk dan dari aspek gerakan. Aspek bahasa
tayangan ILK lebih banyak menggunakan kategori kelucuan, ejekan,
omong kosong, kesalahpahaman, sarkasme dan permainan kata. Aspek

logika banyak menggunakan kemustahilan, perbandingan, kiasan dan

IlIw padiD X¥bH bup

- tema yang selalu beragam dan berbeda pada tiap episodenya. Aspek
Bentuk menggunakan pengungkapan rahasia dan imitasi sedangkan
untuk gerakan lebih banyak ke adegan lawak yang memperlihatkan
adegan-adegan dan gimmick dari para panelis. Konsep program
mempengaruhi teknik humor yang digunakan, seperti durasi, komedian
yang ditampilkan, dan alur cerita. Teknik-teknik humor masih banyak
yang belum digunakan atau dimaksimalkan dalam memproduksi
program talk show entertaiment ILK ini. teknik pada aspek language

aling ditonjolkan dalam setiap tayangannya. Bahkan teknik-teknik

Iw pidiD ¥pH bublubdbubppod |S] X

|

p
- dalam aspek language ini lebih dominan penggunaannya.

[/

Gimmick dianggap bagian dari sebuah "aplikasi kreatif’, yang
diadaptasikan di dalam segmentasi program acara televisi. Bisa pada saat

opening program, bridging antara segmen menuju ke commercial break,

odbubpbd |S| ¥
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bisa juga pada saat closing program, dimana penonton dibuat penasaran

IW b1di) oY

-agar terus menyaksikan program tersebut. Penggunaan gimmick pada

program Indonesia Lawak Klub ini terdapat dalam beberapa bentuk
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yang menjadi identitas dari setiap panelis, penggunaan kostum panelis
sesuai dengan tema yang ditayangkan, ekspresi para panelis maupun

‘yang adegan-adegan dari panelis yang mengundang tawa penonton,

ublupdbup

pergerakan kamera yang digunakan untuk memperlihatkan secara detail
mimik wajah dan akting pemain yang diperagakan, music ilustrasi yang
~ digunakan untuk menambah dramatik tayangan serta akting dari para

panelis yang selalu mengundang tawa penonton.

IW pIdID) YDH b

Saran

Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan pada program talk

show entertaiment Indonesia Lawak Klub TRANS7 Jakarta, maka pada

fubdbuppod [5] i

~bab akhir ini penulis ingin memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Kepada seluruh tim produksi program ILK agar selalu menciptakan
konsep-konsep humor yang menarik dan sekreatif mungkin supaya

dapat mempertahankan rating program yang sudah tinggi.

Kepada para panelis disarankan agar lebih berhati-hati dalam
penggunaan bahasa-bahasa yang baik dan bahasa yang mengandung

unsur sara, serta didalam setiap tayangannya penyampaian kata-kata

odbubpbd S| I[N bidiD YpH bub
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oleh panelis tersebut jangan terlalu banyak di improvisasi dengan
berbagai bualan-bualan, berteriak-teriak, tertawa berlebihan karena
hal tersebut mengakibatkan pesan yang disampaikan oleh panelis itu

tidak dimengerti oleh penonton.

Untuk masyarakat supaya lebih cerdas dalam mengatasi masalah dan
untuk mengatasi masalah tidak harus menggunakan emosi karena

dengan humor juga bisa memberikan solusi yang tepat .

. Program Indonesia Lawak Klub harus mengembangkan berbagai

gimmick untuk digunakan karena program akan terlihat semakin

lebih menarik.

. Untuk peneliti selanjutnya, semoga skripsi ini dapat dijadikan

referensi dan berguna serta bisa membantu dalam memperoleh

informasi memgenai humor.
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